PEMANFAATAN “CASSAFRO” SEBAGAT PENGGANTI
EONSENTRAT DALAM UPAYA PENINGEATAN
PERFORMAN SAPTI POTONG

UIndah Priharting, & Wabsgnadi

EINGE ASAT

Analisis Situasi

JawaTunar menipakan daerah penghasil
sapd potong terbesar di Indonesia dengan
jurtlah populasi sekitar 3851204 atan 45%
dan jutrlah selursh populast di Indonesia
(Deptan, 20017 Tetapi produlktivitas
rendah  dengan wakiu pemeliharaan yang
panjang katena sebagian besar menip akan
peternakanralorat dengan sistem pemelharaan
tradisiomal.

Hijauan dan limbah pertanian menipakarn
makatian utama sapi potong peternakan
takorat, padahal kualitas unnamdya rendah
rrafhi serat kasar titggl denganprotedn rendah
sehitigga tidak memilild kebotuhan ternaak,
Tntuk menghasilkan pertatibahan bobot
hadat vahg tinggl peria diberikan makatian
tatmbahat bempa konsentrat dengan
kandungan energi dan protein gessal
keblitlibian temak. Tetapi bahan-bahan
petryasun konsetitrat sebagian besat itngpo,
datibetsaing dengan kebutuhan matisia wang,
metiyehabkan hargamasih terlaluting i bagi
petemak tradisional. 3ehingga petlu dicar
altetatif pakan tambahan vang mudah dan
fru aky.

Haldh satualtematif pakan tarb abat antuk
sapd potong adalah “Cassapro™. Cass apro
adalah pakan fermentasi yang mengaunakarn

1) 5taf Periznjar Filoaktans Pertarvinn TN
(2 Staf Pernjar Fabnaltas Pertarda U

bahan dasar onggok vang merpakan limbahl
petmbliatan tapioka yang difermentasi kapang

Hsper aillusifier. Cagssaprotidak hanyamudah

dan mudah membuatnya tetapt nilal gizinga
titnzad aitts dengan kandungan protein kasat
129 dan TDOW 57% sehingga dapat digunakan
sebagal pakat pengganti konsentrat untulk
tretmenuhd kebtuhan ternak sapi potong.
Cagsapto potensial dikembangkan untuk
daetah sapi potong i DMalang karena
merupakan sentra perkebunan ubi kayu
tetbie sar di Tawa Tittoar, teratama Malang
selatan. Jehingzga potensi produks onggok
culoap titz el dan tersedia sepanjang talnan,
Produksi ubi kayw di Jawa Timor sekita
3321 D48 ton dan setiap pengolabian whi kayn
tmenghasilkan 22% tepung tapioka dan 6%
betupa onggok sehingga produksi onggok
tencapal 202917 ton (Deptar, 19097,
Wifajak dan Tumpang metapakan salah sat
wrilavah penghasil ubi kayu di Dlalang.
produksionggokbasah berlimpah dan baunya
mencettat] ingkungan Bila dikeringkan dan
difermentasi menjadi Cassapro dapat
dimanfaatkan sebagal pakan  ternak
betkulitas. Disamping itu di Wajak dan
Tumpang uga dikembanzkan peternakan sapd
potong, selain ikdim dan topografinya sesuai,
Feternakan ralyat wang membentuk
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kelompok culup banyak sehingga sumber

daya matusianya sangat mendukung untuk

penerapatlptek

Tujuan Kegiatan

1. Untuk memberkan pengetabnian pada
peternak cara memperoleh pakan yang
mudabh, murah dan kualialitas tinggi
sehingga produktivitas temalk meningkat,

2. Untlik memberikan pengetabnian pada
petemak cara pembuatan Cassapro.

Manfaat Kegiatan
Peternale mengetabnid cara pembuatan
Cassapro dan pererapartiya sebaga pakan temale

Kerangka Pemecahan Masalah

Petemakan sapi potong ralorat umumnya
metgaunakan pakan tingaan Fangmegnyal
kebutuhan hidlip ywang menyebabkan
produlti’witas rendah Tetapi pakan tamhahar
konsentrat harga relatifinalial untulk it petn
dicaripakan altematifrang nodah dan modaky
membuat f memperolelna,

Onggok metapakan limbah pembuat an
tapioka yvang jamlahnya berlimpah di Malang
tetapi kualitasnya rendah sebagal pakan
temak dan bila tidak dimanfaatkan baunya
akan mencemari ingkungan Untuk bisa
digunakan sebagal pakan yang bemilai izl
tinggi onggok dapat dibuat Cassapro yang
memputiyal kandungan energi dan protein
sesuaikebutuhan ternak

Keterkaitan

[nstiflisi kelembagaan yang terkait dalam
pelaksanaan program adalah Pergumian
Tinnggi di Malang yvang tetlibat dalam sinergi
petuberdayaan potensimasyarakat waite -
wersitas Brawijaya, Tniversitas Merdeka dan
Oiiwersitas Muhamimadivah Malang, setta

Peomerintah Dasrah Dalam hal ind Dinae
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Petemakan dan Camat atau Kepala Desa
setempat.

Lembaga Pengabdian MWasyarakat TR
hetperan aktif sebaga pelaksana utama Pro-
cram Pemaafaatan “Cassapro™ Sebagai
Pengganti Konsentrat Dalam Upaya
Peningkatan Performan Sapi Potlong.
Bedangkan aparat desa benanggung jawab
dalam pengembangzan ke giatan dan pembinaaty
kelembagaan Dan Dinas Petemakan sebagal
leinbaga lebih divtamakan pada monitonng
kegiatan  serta  konsultatif  upaya
petigembangatpasca program.

Metode Kegiatan

1. Wakitu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan i akan dilaksanakan selama 4
bulat waitn pada kelompok peternak sapi
potong lokal dan sapd perah di Desa
Kidal Eecamatan Tumpang Eabupaten
Ihalang,

2. BSasaran Kegiatan
ZDasaran kegiatan ini adalah peternal sapi
potonglokal Bedanglkan khalayak sasaran
antai’a strategis adalah ketlia kelompok
(peternakinovator), tokoh masyarakat dan
aparat desa di lokasi kegiatan sehingga
diharapkan dapat memotivasi peternakan
unthak menganbil alib inovasi teknologi
wang diterapkan.

Fenerapan IPTEK pada sihermas ind lebik

komprehensif katena sudah ada keterlatan

dan ketjasama antar instansi terkait seperti

bersebut i atas.

Telmis Pengabdian

1. Memberkan penyililian tentang
pemberian pakan pada sapi potong

2. Mlemberikan pelatihan tentang pembuatan
danperyimpanat Cassapro

3. Memberkan pensnaluhan penerapan Iptek

Indsh Brhentanr £.4 M5, Beenfaatan Ksssool =steoed Fevpanti Koeentret

pakan cassapro pada sapi potong,

4. Ewvaluasi hasil penyuluhan dan pelatihan
Iptek

Rancangan Evaluasi

Evraluazivang ditencanakan melipnti

1. Responpeternak dalamkegiatan-kegiatan
vang dilaksanakan

2. Keaktifan dalam penerapan hasil
petyuluhan daniptek vang diberikan

5. persentasipeningkatan peternakinofator

Hasil Kegiatan
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penerapan [PTEE  dapat
dilak sanakan sesual dengan program yang
direncan akanwalaupuanbeberapa ke giatantidals
sesual jadwral vang telah ditentukan. Kegiatan
diulal dengan pengun-izan administrasi dan
survey baik di Kecamatan Tumpang maupun
Desa Eidal

Hasl swrvey pendahuluan dipercleh data
hahwaada3 desaberpotensiternak sapi potong
dan sapi perah yaitu Eidal, Naingit, dan
Fambingan Desa Kidal menjadi prioritas
peneragpan IPTER karena telah memanfaatkan
onggat sebagai pakan tambahan untuk sapi
pototg fperah.

Setelah menetapkan Desa contoh
kemadian  didahulukan koordinasi dengan
kepala Desa. aparat desa dan ketua kelompok
Tetnalk sesuai jadwal yang terdapat pada
lairgaran keglatan berlastinra adalah penynsbaban
tentangmanfaat dancarapembuatan Cassapto,
Respon petrnak culup baik dapat dilihat pada
poscrii yang haidir £ 47 orang Pada saat it
sekaligus inenunjuk petemank contoh untuk
demopembuatan cassapro.

Sebagal petemakcontoh masing-masing:

1. Bapsk Misto (Eetua kelompok) jumlab
temak T ekor sapi perah kemadian matd
tersiza I ekor sebelum pelaksanaan dimala,

2. Bapak Susi

I emplitiyail ekor sapiperah dan? ekorsapi

potong.

5. BapakDiafjo Mempunyaid ekor s apd perah

Peternak tersebut dipilih selainmasihaparat
desa pagametnpninyra kethatngnian untulk maj
dan tanggap tethadap petkembangan PTEE
sehingga implementasi f penerapan [PTEK
metyjach lebih mudah,

Selatqatiya dilaklikan pelatihan pembnaatan
Cassaproyvang dihadi 7 petemak seb agaivrakil
masitg-maging FT. Respon petemank culoup
haik dengan aktiflrra petemalomenypakanb shan-
bahan altemats ywang lain selan onggok untuk
difetnentas.

Prakiek pembuatan Cassapro dilalodean di
runah petard contoh yaitu Bapak Misto (ketua
kelompok) yvang dibadin oleh petemak contoh
lzitn. Dan babian-bahan dan alat-slat disediakarn
nleh tit, kecuali air matang,

Cata pembuatan Cassapro terdapat pada
gambar benkt:

a. Penyiapan Starter
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E. Pembuatan Cassapro
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Hasil bata bisa diperoleh dengan haik
setelah 2 kali prakiek vang dilakukan
hersaitia-sama dengan petemak contoh Dal
selama kegiatan baik persraluhan manpur
pelatihan serta pembuatan Cassapro tim
dibantu oleh mahasiswa petemakan Universi-
tas MMuhammadiyah Lalang.

Selanjutnya dilalaskan monitoring dimana
petemakan membuat sendind cassapeo inlilk
porsedizan sebagal pakan ternak,

46

Ditengzah petjalanan [PTEK termyata bahan
baku onggok yang harganya Ep 40 mipiali
metyjadi Fp 200/kgbasah dan sulit diperoleh.
100 kg onggok basah menjadi 20 kg keting
hila harga Rp 200/kg basah maka harga
onggok keting menjadi  Fp 1000, Harga
tersebut menjadi lehih mahal dar bekatul,
sehingza selanjutniya dicoba membuat
Bakatul Fermentasi. Dan selanjutnya
peternak mencoba menggunakan bekatul
Fermentasi.

itk fementasi ditutubkan mikro moted-
ent sebagal pemacu pertumbuhat jamur As-

ber gillus miger. Untuk memperoleh mikro

mttient sulit dan hargatiya mahal Sehinggs)
petly dicati upaya pengganti mikro nutrient.
Selama petemakan membuat sendiri
dengan bahan bakn merupakan mikeo ot
ent pengganti dilakakan monitoring oleh tim.
Dan  photo-photo selama kegiatan
betlangsung terdapat padalampiran.

4. Kendala

Sebagaitmata kegiatan pengabdian yang
lain kesulitan dalam persiapan [PTEK adalah)
sulittiramengatur waktuagarpetand dapat fou
serta melaksanakan program. Disamping it
potensi temak tetletal: pada Dusun yang

Demo pengnluran tenperahw v

Indsh Frrhantanr £.4 A5hrnd, Baerfsaten Kosssmmrdl s=baomd Beeranti KEeenteat

e
Cortoheassapro yang sadah jadi

betjauhan sehingga sulit mengumpulkan
menjadi satu. Dusun yang potensi Temak
perah dan potong adalah Dusun Kidal dan
Baran Dan dusun terpiih adalah Kidd karena
sagaran sulit dijangkau. Sehunggza untuk pro-
gram selanjutnya Dusun Baran dapat
diprioritaskan sebagal wilayah program.
Eendala berikutnya adalah sulitnya
memperoleh bahan balos onggok pada dusun
Fidal sehingzahargamenjadi mahal sehingga
diypayakan mencarl bahan baku pengganti
raitu Bekatul kasar yang lebih mudah
diperoleh. Pada dasamya bekatul mempunyal
kualitas protein lebih baik yaitu 7-9%
dibanding onggok vang hanya 2-3%. Tetapl
kehanyakan peternak hanya memberikan
bakatuisebagal pakan tunggal sehingza tidak]
memenuhi kebutlihan sapi perah maupun
potong. Untuk  meningkatkan kualitas
proteinnya yaitu dengan memfermentasi
dengan Asper gillus miger Ada perbedaan
walkiu Fermentasi antara onggok dengan
bekatol dimana bekatol membutuhkan waktu
F-Bhal untuk bisa dipanendibanding detizan
onggok yang hanya 4 -5 hari. Hal ini
disebabkan onggok masih  banyak
mengandung BETH (pati) yvang mudah
didegradasi hntuk pertumbubian s elivm

Jamur sehinggaproses fermentasilebih cepat.

Fendalayanglat adalah sulithyamemperoleh
mikro nutrient dan mahal harganya. Pada saat]
penerapan IPTEK. dicoba dengan b'ihan
prnggarti.

Prinsipnya adalah tersedianya Unsur H,
P, K, CL &, Mg, Fle untuk pertumbuhan
mikkroba Keudian dicoba menggunakan
camparan tepungikan, pupuk 24 dan Ures
dengan komposisi yang memberikanhasilhail]

sebagai berdoat
tepung lean : 983%
24 o -07%
Urea o 10% .

Mutuk selanjutnyra perdu dicobakan dengan)
bhahan selain tepung ikan dan dapat
memberikan pertumbuhan optimal.
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